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ABSTRAK 

Puri Rahayu. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

Berbantu Video Pembelajaran Kinemaster Terhadap Hasil Belajar IPS 

Pokok Bahasan Kondisi Geografis Dan Pelestarian Sumber Daya Alam 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Ngasem Tahun Pelajaran 2024/2025. Program 

Studi Pedidikan Ekonomi. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Fruri Stevani, M.Pd., 

Pembimbing II Drs. Sujiran, M.Pd. 

Kata Kunci: IProblem-Based iLearning, iVideo iKinemaster, iHasil iBelajar, 

iIPS, Pendekatan Kuantitatif 

 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengevaluasi iefektivitas imodel ipembelajaran 

iProblem-Based iLearning i(PBL) iyang ididukung ioleh imedia ivideo 

ipembelajaran iberbasis iaplikasi iKinemaster idalam imeningkatkan ihasil 

ibelajar isiswa ikelas iVIII ipada imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial 

i(IPS) idi iSMP iNegeri i1 iNgasem. iFokus iutama ipenelitian iini iadalah 

imengidentifikasi isejauh imana imodel iPBL iberbantuan ivideo imampu 

imemberikan ipengaruh isignifikan iterhadap ipencapaian iakademik isiswa. 

iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan idesain 

ieksperimen isemu i(quasi-experimental) itipe iOne-Group iPretest-Posttest, iyang 

imelibatkan i32 isiswa isebagai isubjek ipenelitian. iHasil ianalisis idata 

imenunjukkan iadanya ipeningkatan isignifikan idalam ihasil ibelajar isiswa 

isetelah iditerapkannya imodel iPBL iberbasis ivideo. iSkor irata-rata ikelas 

imeningkat idari i66,55 ipada ipretest imenjadi i77,09. Selain ipeningkatan isecara 

ikuantitatif, iterlihat ipula iperubahan ipositif idalam iperilaku ibelajar isiswa, 

iseperti imeningkatnya ipartisipasi iaktif, ikeberanian idalam imengemukakan 

ipendapat, iserta imotivasi iyang ilebih itinggi idalam imengikuti iproses 

ipembelajaran. iHasil iini iselaras idengan itemuan idari iberbagai ipenelitian 

isebelumnya iyang imenegaskan ibahwa ipendekatan iPBL idan ipenggunaan 

imedia ivideo imampu imeningkatkan iketerlibatan iserta ipemahaman ikonsep 

isiswa isecara ilebih imendalam. iBerdasarkan itemuan iini, idapat idisimpulkan 

ibahwa ipenerapan imodel iPBL idengan idukungan iteknologi ivideo imenjadi 

ialternatif istrategi ipembelajaran iyang iinovatif idan iefektif idalam imengatasi 

irendahnya icapaian ibelajar iIPS. iOleh ikarena iitu, iguru idiharapkan idapat 

imemanfaatkan ipendekatan iini idalam iproses ipembelajaran, isementara ipihak 

isekolah idisarankan iuntuk imenyediakan isarana idan iprasarana iteknologi 

iyang imemadai iguna imendukung iimplementasi imodel iini isecara ioptimal. 

iPenelitian ilanjutan idapat idiarahkan ipada ieksplorasi ipenggunaan imedia 

ipembelajaran ilain iatau ipengujian iefektivitas imodel iini ipada ikelompok 

isampel iyang ilebih iberagam. 
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ABSTRACT 

Puri Rahayu. 2025. "The Influence of Project Based Learning (PBL) Assisted by 

Capcut Animation Videos on Economics Learning Achievement in Market 

Economy Topics for Class XI Students at MA Al Hidayah Lajokidul 

Singgahan Tuban." Economics Education Study Program. Faculty of Social 

Sciences Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I: Dr. Fruri Stevani, 

M.Pd., Advisor II: Drs. Sujiran, M.Pd. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Kinemaster Video, Learning 

Achievement, Market Economy, Quantitative Approach 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of the Problem-Based Learning 

(PBL) model supported by instructional video media created using the Kinemaster 

application in improving the learning outcomes of eighth-grade students in Social 

Studies (IPS) at SMP Negeri 1 Ngasem. The primary focus of this research is to 

determine the extent to which the PBL model, assisted by video media, 

significantly influences students’ academic achievement. The study employs a 

quantitative approach with a quasi-experimental design, specifically the One-

Group Pretest-Posttest model, involving 32 students as research subjects. Data 

analysis results indicate a significant improvement in students’ learning outcomes 

following the implementation of the video-based PBL model. The average class 

score increased from 66.55 in the pretest to 77.09 in the posttest. In addition to 

the quantitative improvement, positive changes were also observed in students' 

learning behaviors, such as increased active participation, greater confidence in 

expressing opinions, and higher motivation to engage in the learning process. 

These findings are consistent with previous research, which emphasizes that the 

PBL approach and the use of video media can enhance students’ engagement and 

deepen their conceptual understanding. Based on these results, it can be 

concluded that the implementation of the PBL model supported by video 

technology represents an innovative and effective instructional strategy to address 

low academic performance in Social Studies. Therefore, teachers are encouraged 

to adopt this approach in their instructional practices, and schools are advised to 

provide adequate technological infrastructure to support its optimal 

implementation. Future research may focus on exploring the use of other 

instructional media or testing the model’s effectiveness with a more diverse 

sample group.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan pada era ini memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan, karena pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan perkembangan dunia 

pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga pendidikan untuk dapat 

menyesuwaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan sangat 

dibutuhkan dalam kelangsungan dan kesejahteraan hidup seseorang bahkan 

dalam kesejahteraan suatu bangsa.  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembagan dan perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan 

bangsa dan negara. Kemajuan dari kebudayaan tersebut mengenali, 

menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan 

erat dengan kualitas pendidikan yang berkaitan kepada anggota masyrakat dan 

kepada peserta didik. Menurut Hamalik pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuwaikan sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

pada dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara akurat dalam 

kehidupan masyarakat. 

Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas 

SDM. Pendidikan dapat memainkan perannya itu harus terkait dengan dunia 

kerja, artinya lulusan pendidikan semestinya memiliki kemampuan dan 
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keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja, maka pendidikan 

mempunyai 
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kontribusi terhadap ekonomi. Tinggi rendahnya kualitas SDM antara 

lain ditandai dengan adanya unsur kreatifitas dan produktivitas yang 

direalisasikan dengan hasil kerja dan kinerja yang baik secara perorangan atau 

kelompok, (Rahmat,2014, hal. 79) 

Pendidikan adalah aspek terpenting yang berpengaruh terhadap 

perkembangan suatu negara dan mutu sumber daya manusianya. Memulai 

pendidikan, beragam gagasan baru dan kreatif bias terus dihasilkan seiring 

perkembangan zaman. Dalam sebuah sistem pendidikan, terdapat sejumlah 

kebijakan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaannya. Kesesuaian 

kebijakan pendidikan dapat terlihat melalui kurikulum yang di 

implementasikan, sebab kurikulum sendiri merupakan jantung atau elemen 

kunci yang menjadi penentu bagaimana pelaksanaan rangkaian proses 

pendidikan  

Kurikulum sebagai sebuah perencanaan pendidikan yang 

penyusunannya dilakukan secara sitematis, hal ini tentunya membuat peranan 

yang dimilikinya menjadi sangat krusial bagi pendidikan. Karena merupakan 

komponen dari sebuah sistem pendidikan, setidaknya terdapat tiga peranan 

yang kurikulum memiliki mencakup peran kreatif, perankonservatif, peran 

kritis dan evaluative. 

Kesederhanaan karakteristik yang dimiliki kurikulum dan kemudahan 

dalam pelaksanaanya, menyebabkan kurikulum telah lama dipakai dalam 

dunia pendidikan. Namun, tidak selamanya kemudahan dan kesederhanaan 

tersebut dapat memberikan dukungan terdahap keefektifan dan efesiensi 

pendidikan yang berkesesuaian dengan perkembangan serta perubahan aspek 
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sosial. Oleh karenanya, kurikulum perlu di kembangkan agar selaras dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat, sehingga bias menghasilkan peserta didik 

sebagai generasi penerus yang unggul dan memberikan kebermanfaatan bagi 

semua pihak.  

Pengembangan kurikulum tidak henti- hentinya dilakukan pemerintah 

Indonesia agar pendidikan yang dilaksanakan berkesesuaian dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Pada bulan Februari tahun 

2022, Nadiem Anwar Makariem selaku Mendikbudristek, menyatakan adanya 

penambahan kurikulum yang akan diimplementasikan dalam pelaksanaan 

pendidikan, yakni menjadi Kurikulum Merdeka. Harapannya melalui 

kurikulum baru tersebut, mampu memberikan jawaban terhadap beragam 

tantangan dalam ranah pendidikan di masa kini.  

Kurikulum merdeka dimaksud menjadi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan, supaya siswa mempunyai kebebasan untuk 

mengeksplorasikan soft skill selama belajar dengan santai, damai serta 

menyenangkan. Menggunakan kurikulum merdeka artinya penataan ulang 

pada sistem pendidikan nasional di Indonesia. Kehadiran kurikulum merdeka 

menjadi sebuah jawaban yang mampu memberikan banyak bekal untuk 

menghadapi ketatnya daya saing antara individu di ranah global pada abad ke- 

21 era society  melalui pengimplementasian kurikulum merdeka ditunjukkan 

supaya pelaksanaan pendidikan mampu mencetak penerus bangsa dengan 

mutu yang baik,misalnya mempunyai kecakapan dalam melakukan analisi, 

menalar dan paham akan hal yang sedang diajarkan kepadanya dalam aktivitas 

belajar mengajar, sehingga potensinya bias berkembang. 
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Kurikulum merdeka memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Ini membuka peluang untuk 

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan konteks 

siswa. Namun, untuk memahami prestasi belajar ekonomi pasar dalam 

konteks ini perlu mempertimbangkan beberapa faktor. Fleksibilitas kurikulum 

merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyesuwaikan materi dan 

metode pembelajaran dengan karakteristik siswa dan kondisi daerah. Ini lebih 

menarik dan efektif , namun juga tantangan dalam memastikan konsistensi 

pemahaman konsep ekonomi pasar.tantangan implementasi kurikulum 

merdeka masih terus berlangsung dan terdapat berbagai tantangan yang 

dihadapi, seperti ketersediaan sumber daya, kesiapan guru, dan infrastruktur 

yang memadai. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi prestasi bealajar siswa, 

termasuk dalam mata pelajaran ekonomi pasar. 

Merdeka belajar merupakan strategi yang dirancang pemerintah untuk 

mengutamakan mutu pendidikan. Pembelajaran kurikulum merdeka di buat 

dengan mempertimbangkan perkembangan dan taraf pencapaian siswa 

menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Profil Pelajar Pancasila 

menunjukkan bahwa belajra seumur hidup mampu memiliki karakter yang 

sesuai dengan nilai- nilai inti Pancasila. Sifat- sifat profil Pancasila antara lain: 

a) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Mana Esa dan berakhlak mulia; b) 

Mandiri; c) Bergotong – royong; d) Berkebinekaan Global; e) Bernalar Kritis; 

f) Kreatif. 
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Dalam konteks dasar kurikulum merdeka, adanya rancangan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila dengan pendekatan berbasis proyek (PBL), 

yang diimplementasikan riset dan pendidikan dalam pembelajaran 

interdisiplin untuk memecahkan masalah dilingkungan sekitar. Dengan 

memakai kurikulum merdeka yang berbasis kompetensi, mendukung 

pemulihan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis project 

based learning (Sumali et al., 2021). 

Prestasi belajar memiiki definisi sebagai proporsi pencapaian 

seseorang individu dalam suatu kegiatan belajar. Melalui hasil belajar juga 

bias diketahui ketercapaian tujuan dari pelaksanaan suatu kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Nana Sudjana prestasi belajar mencakup tiga aspek yaitu 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Namun, kata lain prestasi belajar tidak hanya tentang nilai ujian, tetapi juga 

mencakup perubahan sikap dan kemampuan melakukan sesuatu. Menurut 

Winkel, prestasi belajar merupakan bukti kemampuan atu keberhasilan 

seseorang dalam proses belajar. Namun, prestasi juga bisa dilihat dari nilai 

yang mereka peroleh. Prestasi belajar adalah rumusan nilai akhir yang 

diberikan oleh pengajar sebagai bentuk kemajuan siswa setelah proses belajar. 

Persoalan yang berkaitan dengan prestasi belajar, terjadi di MA Al 

Hidayah Lajokidul Singgahan Tuban. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan dengan guru mata pelajaran ekonomi di MA Al Hidayah Lajokidul, 

diketahui bahwa nilai KKM mapel ekonomi yang telah di tetapkan. Hanya 

sedikit peserta didik yang mampu mencapai ketuntasan. Dalam proses 

pembelajaran di kelas pada mata pelajaran ekonomi guru mengajar dengan 
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menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Model pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan oleh guru yaitu model teacher cherteret learning, 

dimana guru lebih banyak memberikan ceramah sementara siswa hanya 

menerima informasi secra pasif. Selain itu sesuai dengan hasil observasi, 

peserta didik terlihat bosan ketika kegiatan belajar mengajar sedang berjalan, 

dan kebanyakan dari mereka terlihat tidak terlalu fokus ketika berpartisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran. Kondisi yang telah diuraikan bisa terjadi akibat 

dari pembelajaran yang terlalu monoton, pendidik tidak sering menggunakan 

model dan media yang bervariasi sehingga pembelajaran kurang 

menyenangkan. Hasil pembelajaran yang di dapatkan dari ulangan semester 

pada bulan November pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS banyak yang 

mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang di 

tentukan sekolah yaitu 75 untuk mata pelajaran ekonomi. Sedangkan dilihat 

dari nilai ulangan semester peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 35%, 

sedangkan 65% peserta didik lainnya belum mencapai KKM. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas mengakibatkan prestasi 

belajar yang di hasilkan siswa kurang optimal sebab guru kurang dapat 

menyesuwaikan model pembelajaran yang tepat untuk siswa, sehingga 

dibutuhkan pembaruan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk memaksimalkan penggunaan media dan bahan ajar agar siswa 

lebih aktif dalam belajar secara mampu mengasah kemampuan berfikir 

mereka. Peggunaan media dan bahan ajar yang variatif dalam pembelajaran 

dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Dengan pendekatan yang lebih inovatif, siswa tidak hanya menjadi 
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pendengar pasif tetapi juga terlibat secara aktif dalam eksplorasi materi 

pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif dapat terwujud jika didukung oleh model 

pembelajaran yag tepat serta media yang sesuai. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang inovatif agar siswa tidak hanya menerima materi 

secara pasif tetapi juga mampu mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan mencapai pembelajaran 

yang afektif, menyenangkan dan berorientasi pada kinerja siswa, salah satu 

alternatif yang dapat.dipertimbangkan adalah penerapan model pembelajaran 

preject based learning. 

Project based learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

dimana siswa didorong untuk secara aktif menemukan konsep, prinsip, atau 

solusi masalah dengan sendirinya. Dalam model pembelajaran ini, guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan sumber daya yang dibutuhkan, dari pada memberikan informasi 

secara langsung. Pada model pembelajaran ini guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari- hari 

sebagai bahan pelajaran agar peserta didik tertarik untuk belajar. Penerapan 

pembelajaran ini dapat dilakukan secara individu maupun secara kelompok. 

Sebagaimana menurut Erlain B. Johnson, project based learning mampu 

menghubungkan muatan akademik dengan konteks dunia nyata, dalam hal ini 

proyek dapat membangkitkan antusiasme para prserta didik untuk turut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, proyek atau tugas 

dapat menjadi pemicu diskusi dan kolaborasi dianatara siswa, sehingga 



8 
 

 

mereka dapat saling belajar dan memperkuat pemahaman mereka. Dengan 

kata lain, kombinasi kedua metode ini menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa, yang pada akhirnya akan 

berdampak positif. 

Dari sekian banyak modia pembelajaran, media pembelajaran project 

based learning berbantu audio visual menjadi suatu perangkat yang dapat 

memotivasi dan menarik perhatian dari peserta didik agar berpartisipasi aktif 

dalam aktivitas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Media audio visual 

yaitu salah satu ragam media yang bisa dipakai untuk menunjang aktivitas 

belajar mengajar guna mempermudah dalam menyampaikan pesan dengan 

baik ketika pendidik menjelaskan materi ajar. Namun, penelitian tentang 

penerapan model project based learning berbantu media vidio animasi dalam 

pembelajaran ekonomi masih minim. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING BERBANTU VIDEO ANIMASI CAPCUT  

TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPS MATA PELAJARAN EKONOMI 

PADA POKOK BAHASAN EKONOMI PASAR KELAS XI MA AL 

HIDAYAH LAJOKIDUL SINGGAHAN TUBAN” membuktikan bahwa 

pembelajaran menggunakan model project based learning dapat meningkatkan 

secara signifikan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 
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B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang di atas muncul rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh positif yang signifikan model pembelajaran project 

based learning berbantu video animasi capcut terhadap prestasi belajar IPS 

mata pelajaran ekonomi pada pokok bahasan ekonomi pasar kelas XI MA Al 

Hidayah Lajokidul Singgahan Tuban? 

C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran project 

based learning berbantu video animasi capcut terhadap prestasi belajar IPS 

mata pelajaran ekonomi pada pokok bahsan ekonomi pasae kelas XI MA Al 

Hidayah Lajokidul Singgahan Tuban 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin di capai, penelitian ini juga di harapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberikan konstribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam mengungkapkan pengaruh model 

pembelajaran project based learning berbantu video animasi capcut 

terhadap prestasi belajar IPS mata pelajaran ekonomi pada pokok bahasan 

ekonomi pasar  

2. Manfaat praktis 

a. Peserta didik dapat mengembangkan prestasi belajar pada pelajaran 

ekonomi 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

mengetahui prestasi belajar IPS pada mata pelajaran ekonomi. 

c. Dari penelitian ini diharapkan akan meluaskan wawasan dan 

pengetahuan tentang pelajaran ekonomi khususnya ekonomi pasar 

E. Definisi Oprasional 

Definisi oprasional adalah definisi yang memberikan penejelasan yang 

jelas dan konkrit tentang bagaimana suatu variable akan diukur dan diamati 

pihak yang terlibat dalam penelitian memiliki pemahaman yang sama tentang 

variable yang doteliti. 

1. Model pembelajaran project based learning 

Dalam project based learning (PBL), siswa belajar mealalui 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan tugas – tugas atau project 

yang bersifat kompleks dan relevan dengan kehidupan nyata. Project ini 

biasanya melibatkan pemecahan, penelitian, dan kolaborasi dengan orang 

lain, baik sesame siswa maupun dengan orang luar, seperti masyarakat 

atau masalah professional 

2. Media video animasi capcut 

Pemakaian media pembelaaran dapat juga menumbuhkan minat siswa 

untuk belajar dan mencoba hal baru dalam materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga dapat dengan mudah dipahami, media pembelajaran yang 

menarik dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Maka, media pembelajaran bisa berbantu video animasi 

agar proses pembelajaran bisa lebih menarik dan juga menyenangkan. 

3. Prestasi belajar  
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Prestasi belajar merujuk pada pencapaian  hasil belajar siswa 

dalam suatu kegiatan pendidikan yang dapat diukur melalui evaluasi. 

Prestasi belajar juga merujuk pada hasil yang di capai oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan pemahaman, 

keterampilan, dan kompetensi yang telah dikuasai. Prestasi belajar 

biasanya diukur melalui penilaian yang mencakup aspek kognitif ( 

pengetahuan ). Prestasi belajar menggambarkan sejauh mana siswa 

mampu menapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

  


